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PEMANFAATAN COPPER SLA (i SEBAGAI SUBSTITUSI PASIR PADA 
CAMPURAN BETON MUTU K225 DENGAN NaCL SEBAGAI RENDAMAN

ABSTRAK

Beton merupakan hasil dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar 
yaitu pasir, batu, batu pecah atau bahan semacamnya lainnya, dengan menambahkan 
semen secukupnya yang berfungsi sebagai perekat bahan susun beton, dan air 
sebagai bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan dan 
perawatan beton berlangsung. Kekuatan beton dipengaruhi oleh banyak hal, 
diantaranya oleh bahan penyusunnya, rancang campuran, pengerjaan, dan perawatan. 
Beton memiliki sifat kuat terhadap tekan dan lemah terhadap tarik..

Selama ini berbagai penelitian sudah dilakukan tetapi masih belum ditemukan 
alternatif teknik konstruksi yang effisien serta penyediaan bahan bangunan dalam 
jumlah besar dan ekonomis. Hal tersebut dapat memberikan suatu alternatif untuk 
memanfaatkan limbah-limbah industri dan konstruksi yang dibiarkan begitu saja, 
bahan limbah tersebut dapat berupa copper slag.

Di penelitian sebelumnya mereka menguji kuat tekan beton dengan campuran 
copper s/tfgsebagai substitusi pasir dengan persentase 10%, 15%, 25%, 35%. Dalam 
penelitian kami memakai persentase substitusinya 10%, 20%, 30%, dan 35% 
dikarnakan pada 35% kuat tekan betonnya sudah mengalami menuiurn (Brindha, D., 
dan S. Nagan. 2011).

Pada umur 28 hari, beton normal dan beton dengan persentase kerak tembaga 
(Copper Slag) 10%, 20%, 30% dan 35% yang direndam dalam air NaCl mengalami 
penuruanan kuat tekan sebesar 1,481%, 1,630%, 1,1407%, 1,556%, dan 1,630%.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pada umur 7, 21 
dan 28 hari, kuat tekan yang dihasilkan oleh beton yang direndam dalam air biasa 
memiliki kuat tekan yang lebih besar dibandingkan dengan beton yang direndam 
dalam air NaCl.

Kata Kunci: Terak Tembaga, Kuat Tekan Beton
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton merupakan hasil dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan 

kasar yaitu pasir, batu, batu pecah atau bahan semacamnya lainnya, dengan 

menambahkan semen secukupnya yang berfungsi sebagai perekat bahan susun beton, 

dan air sebagai bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses 

dan perawatan beton berlangsung. Kekuatan beton dipengaruhi olehpengerasan
banyak hal, diantaranya oleh bahan penyusunnya, rancang campuran, pengerjaan, 

dan perawatan.Beton memiliki sifat kuat terhadap tekan dan lemah terhadap

tarik.(Mulyono,2004)

Selain itu, beton merupakan suatu bahan konstruksi yang banyak digunakan 

pada pekerjaan struktur bangunan di Indonesia karena banyak keuntungan yang 

diberikan diantaranya adalah bahan-bahan pembentuknya mudah diperoleh, mudah 

dibentuk, mampu memikul beban yang berat, tahan terhadap temperatur yang tinggi, 

biaya pemeliharaan kecil. Banyaknya jumlah penggunaan beton dalam konstruksi 

tersebut mengakibatkan peningkatan kebutuhan material beton, sehingga memicu 

penambangan batuan sebagai salah satu bahan pembentuk beton secara besar- 

besaran.Hal ini menyebabkan turunnya jumlah sumber alam yang tersedia untuk 

keperluan pembetonan dan perusakan lingkungan(Subakti,A.,1994).

Selama ini berbagai penelitian sudah dilakukan tetapi masih belum ditemukan 

alternatif teknik konstruksi yang effisien serta penyediaan bahan bangunan dalam 

jumlah besar dan ekonomis.Hal tersebut dapat memberikan suatu alternatif untuk 

memanfaatkan limbah-limbah industri dan konstruksi yang dibiarkan begitu saja, 

bahan limbah tersebut dapat berupa copper s/ag. Oleh karena itu, pada laporan tugas 

akhir ini tema penelitian yang diambil adalah beton campuran copper s/ag. Dimana 

copper s/ag menjadi material substitusi pasir pada campuran beton dengan 

persentase 10%, 20%, 30%, dan 35%.

Di penelitian sebelumnya mereka menguji kuat tekan beton dengan campuran 

copper s%sebagai substitusi pasir dengan persentase 10%, 15%, 25%, 35%. Dalam 

penelitian kami memakai persentase substitusinya 10%, 20%, 30%, dan 35%

1



disebabkan pada 35% kuat tekan betonnya sudah mengalami penurunan (Brindha, 

D., dan S. Nagan. 2011).

1.2. Perumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

penulis merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah yang akan 

diteliti, antara lain :

1. Bagaimana pengaruh penggunaan terak tembaga (copper slag) dengan 

persentase tertentu sebagai pengganti pasir terhadap kuat tekan beton yang 

direncanakan ?
2. Bagaimana pengaruh antara kuat tekan beton yang direncanakan 

dengan kadar persentase terak tembaga (copper slag) yang bervariasi 

terhadap total pasir yang dianjurkan ?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Membandingkan nilai kuat tekan beton pada rendaman air biasa dengan 

rendaman NaCl.

2. Mengetahui seberapa besar rembesan yang teijadi pada beton dengan 

rendaman NaCl.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, bahan yang digunakan untuk pengujian kuat pengujian kuat 

tekan beton adalah agregat halus ( pasir ) yang berasal dari Talang Balai, copper slag 

berasal dari pabrik P.T Smelting Gresik sebagai substitusi sebagian pasir, 

yang digunakan adalah Semen Baturaja dan air yang digunakan berasal dari sistem 

jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya.Untuk pembuatan sampel / benda uji 

pada setiap zona dibagi menjadi 3 sampel untuk masing - masing persentase yaitu 

0%, 10%, 20%, 30%, 35%, pada umur 7, 21 dan 28 hari. Perhitungan desain 

campuran (Mix Design) berdasarkan metode SK SN1.

semen

Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan 

sistematikapenulisan sebagai berikut :

1.5.

2



BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian Beton, 

pengertian agregat, syarat agregat untuk beton, pengaruh penggunaan terak 

tembaga (copper slag) terhadap Kuat Tekan Beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai 

pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, 

pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton dengan 

membandingkan terhadap kuat tekan beton normal .

BAB IV HASIL DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian kuat tekan beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.

DAFTAR PUSTAKA

saran

3
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